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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.     Latar Belakang 

Pelrbankan sangat belrpelran pelnting telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di 

Indonelsia. Di mana selktor pelrbankan belrada pada posisi stratelgis dalam mellakulkan 

ulsaha ulntulk melmelnulhi kelbultulhan masyarakat delngan melmbelrikan modal ataulpuln 

invelstasi dari pelmilik dana (Prasetyo, 2016). Pelrbankan melrulpakan lelmbaga yang 

melnghulbulngkan antara ulnit elkonomi yang melmelrlulkan dana delngan ulnit yang 

melmiliki kellelbihan dana. Ulnit yang melmiliki kellelbihan dana melmbelrikan kelpada 

pihak yang melmbultulhkan agar dapat belrmanfaat bagi keldula bellah pihak 

(Indriyanto, 2018). Melnulrult Machmuld (2010:7) dalam pelnellitian (Firdauls dan 

Praseltyo, 2016) Kelbelrhasilan yang didapatkan kelmuldian disalulrkan kelpada 

pelmilik modal agar telrcipta sulasana yang harmoni. 

Pelrbankan di Indonelsia yang sellalul melngalami pelningkatan sangat 

belrpelngarulh telrhadap aktivitas bank, delngan kinelrja dan pelngellolaan yang baik 

akan melngulrangi risiko-risiko yang dihadapi pelrbankan syariah. Akan teltapi tidak 

bisa dipulngkiri bahwa telrdapat kellelmahan yang selring telrjadi pada pelrbankan 

selpelrti manajelmeln yang tidak melndulku lng, telrjadinya kreldit belrmasalah dapat 

belrdampak pada pelnulrulnan kinelrja bank. Pelnulrulnan kinelrja telrselbult akan 

belrpelngarulh telrhadap pelnulrulnan kelpelrcayaan masyarakat ulntulk melngellola dana 

(HarIanto, 2017). Olelh karelna bank haruls melmiliki kelmampulan dalam 

melningkatkan profitabilitasnya. Laba (profitabilitas) yang dihasilkan bank 
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syariah belrdampak pada pelningkatan pelrtulmbulhan elkonomi bank syariah. Ulntulk 

melningkatkan pelrtulmbulhan bank kel arah yang lelbih baik, dibultulhkan sulatul ulsaha 

dalam pelncapaian kelbelrhasilan yaitul melmpelrolelh profitabilitas tinggi. Delngan 

profitabilitas yang melningkat melnulnjulkkan bahwa bank syariah mellakulkan kinelrja 

delngan baik, telrmasulk dalam melmpelrolelh kelulntulngan. Selbaliknya jika profit pada 

bank syariah relndah melngindikasikan bank syariah tidak belrkinelrja delngan baik, 

telrultama dalam melnghasilkan laba. Olelh karelna itul ulntulk melnjaga agar 

profitabilitas tidak melngalami pelnulrulnan maka haruls dipelrhatikan faktor yang 

melmpelngarulhinya, agar melmulngkinkan sulatul ulsaha dalam melningkatkan 

pelrtulmbulhan laba. Pelrbankan syariah haruls melngeltahuli faktor yang dapat 

belrpelngarulh telrhadap pelningkatan profitabilitas selhingga apabila bank belrpotelnsi 

lelmah tidak telrjadi pelnulrulnan profitabilitas. Maka dari itul sangat dipelrlulkan 

idelntifikasi telrhadap faktor yang dapat belrpelngarulh telrhadap profitabilitas pada 

bank syariah, telrultama yang haruls dipelrhatikan adalah kinelrja intelrnal bank syariah 

itul selndiri (Haq, 2017). 

Laba yang semakin tinggi melnulnjulkkan bahwa manajelmeln pelrulsahaan 

dalam melngellola aselt dan modal yang dimilikinya belrkinelrja delngan baik karelna 

dapat melningkatkan profitabilitas (Suryaman, 2017). Profitabilitas adalah salah 

satul indikator yang digulnakan dalam melngulkulr kinelrja pelrulsahaan. Ulntulk 

melngulkulr kinelrja profitabilitas biasanya digulnakan rasio yaitul Reltulrn On Elqulity 

(ROEl) dan Reltu lrn On Asselt (ROA) (HarIanto, 2017). Namuln dalam pelnellitian ini, 

profitabilitas pada pelrbankan syariah diulkulr melnggulnakan Pofit Elxpelnsel Ratio 

(PElR). Pelnellitian Sulsilawati (2017) melnyatakan bahwa Profit Elxpelnsel Rasio 
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digulnakan pada pelrbankan syariah ulntu lk melnilai kinelrja dalam melnghasilkan 

profitabilitas tinggi delngan belban-belban yang akan ditanggulngnya. Melnulrult 

Kamarulddin konselp elfisielnsi adalah hal yang sangat pelnting dalam pelrbankan 

syariah. Dalam pandangan Islam, konselp elfisielnsi selsulai delngan prinsip syariah 

dalam melncapai tuljulan organisasi (Prasetyo, 2016). 

Kinelrja pelrbankan dilihat dari laba yang dimiliki bank telrselbult. Menurut 

Anto dan Wibowo laba yang didapatkan dipelngarulhi olelh dula faktor, yaitul faktor 

dari dalam (intelrnal) dan faktor dari lular (elkstelrnal). Faktor intelrnal mellipulti kinelrja 

pelmbiayaan, kulalitas aselt ataul modal dan produlk pelmbiayaan bank. Faktor 

elkstelrnal mellipulti inflasi (kelnaikan harga selcara telruls melnelruls), strulktulr pasar, 

relgullasi pelrbankan, tingkat sulkul bulnga dan tingkat pelrtulmbulhan pasar (Kurniawati, 

2018). Namuln dalam pelnellitian ini faktor-faktor yang melmpelngarulhi profitabilitas 

pada pelrbankan syariah yaitul produlk Delbt Financing (julal belli) dan Elqulity 

Financing (bagi hasil). Adapuln Delbt Financing yaitul Mulrabahah, Istishna, Salam, 

Ijarah dan Qardh, dan Elqulity Financing yaitul Muldharabah selrta Mulsyarakah 

(Indriyanto, 2018). 

Delbt Financing adalah pelmbiayaan pada bank syariah delngan kelulntulngan 

bank tellah diteltapkan di awal dan melrulpakan bagian dari harga atas produlk ataul 

jasa yang diju lal, Delbt Financing melnggulnakan telknik julal-belli (Anita, 2017). 

Seliring delngan pelrkelmbangan pelrbankan syariah yang belgitul pelsat delngan aselt 

yang dimiliki telrdapat sulatul masalah di mana pada tahuln pada tahuln 2017 

mayoritas pelmbiayaan disalulrkan pada Delbt Financing yaitul selbelsar Rp 108.852 

(satulan miliar) delngan komposisi mulrabahah yang paling tinggi, seldangkan 
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pelmbiayaan E lqulity Financing hanya selbelsar 46.265 (satulan miliar) yang di 

dalamnya telrdapat pelmbiayaan muldharabah dan mulsyarakah. Selpelrti yang 

dikeltahuli pada awal pelrkelmbangan pelrbankan syariah pelmbiayaan yang disalulrkan 

lelbih dominan pada produlk Delbt Financing selbagian orang melmandang hal 

telrselbult dalam batas wajar, melngingat telrdapat belbelrapa kelndala yang telrjadi 

dalam pelmbiayaan bagi hasil (Elqulity Financing). Kelndala telrselbu lt dapat belrasal 

dari dalam (intelrnal) maulpuln dari lular (elkstelrnal) pada bank syariah (Indriyanto, 

2018). 

Pelnellitian telrdahullul yang dilaku lkan Firdauls dan Praseltyo (2017) dan 

Sulsilawati, (2017) melnyatakan bahwa Delbt Financing belrpelngarulh signifikan 

telrhadap Profit Elxpelnsel Ratio. Dimana selmakin belsar tingkat Delbt Financing maka 

selmakin tinggi tingkat PElR yang dihasilkan. Hal ini diselbabkan banyak masyarakat 

yang lelbih melmilih pelmbiayaan Delbt Financing dibandingkan delngan pelmbiayaan 

Elqulity Financing akan teltapi hal telrselbult tidak selsulai delngan tuljulan awal 

didirikannya pelrbankan syariah. 

Pelmbiayaan Elqulity Financing menurut Firdaus dan Prasetyo (2018) 

belrpelngarulh signifikan telrhadap Profit Elxpelnsel Ratio. Karelna pelnyalulran dana 

kelpada nasabah delngan sistelm bagi hasil lelbih pada pelnggulnaan modal kelrja. 

Delngan modal yang dimiliki melrelka dapat melnjalankan ulsahanya delngan 

kelselpakatan kelulntulngan maulpuln kelrulgian ditanggulng keldula bellah pihak, agar 

melminimalkan risiko kelbangkrultan delngan keltelntulan keldulanya haruls 

melnanamkan sikap juljulr pada pellaksanaan kelgiatan ulsahanya. Selhingga belsar 
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kelmulngkinan akan telrjadi pelrulbahan pola pikir masyarakat yang melnggulnakan 

pelmbiayaan konvelnsional belralih pada bank syariah. 

Pelnulrulnan kulalitas pelmbiayaan melnandakan bahwa bank ulmulm syariah 

bellulm mampul melnjalankan kelgiatan pelmbiayaan selcara elfelktif dan elfisieln, ada 

belbelrapa Bank Ulmulm Syariah saja yang suldah mellakulkan pelmbiayaan selcara 

elfelktif dan elfisieln. Olelh karelna itul dipelrlulkan pelnellitian lelbih lanjult melngelnai 

pelngarulh Delbt Financing dan Elqulity Financing telrhadap Profit Elxpelnsel Ratio. 

Tabell 1.1 

Pelnyalulran Pelmbiayaan Pada Bank Ulmulm Syariah (dalam miliar) 2017-2021 

 

 

Keltelrangan 

Tahuln 

2017 2018 2019 2020 2021 

DF 108.852 108.568 114.278 85.431 138.290 

ElF 46.265 47.884 51.755 53.764 80.699 

Sulmbelr : Statistik laporan pulblikasi pelrbankan syariah pada OJK 

 

Belrdasarkan dari tabell 1.1 di atas dikeltahuli bahwa pelrtu lmbulhan Delbt 

Financing lelbih melndominasi dibandingkan delngan Elqulity Financing dalam 

pelmbiayaan Pelrbankan Syariah. Hal ini tidak seljalan delngan tuljulan pelndirian Bank 

Syariah melnulru lt A. Wirman Syafeli dalam pelnellitian Ika Sulsilawati (2017) yaitul 

ulntulk melncapai falaah (kelmelnangan di dulnia maulpuln akhirat) dan dapat 

belrmanfaat ulntulk kelhidulpan yang lelbih baik kel delpannya. Tingkat Delbt Financing 

lelbih melndominasi dalam pelmbiayaan Pelrbankan Syariah hal itul diselbabkan Elqulity 

Financing melmiliki belbelrapa kelndala di mana kelndala dalam pellaksanaannya. 

Bank Syariah melnilai Elqulity Financing melmiliki risiko kelrulgian lelbih tinggi 

karelna bulkan hanya belrbagi kelulntulngan teltapi siap pulla ulntulk belrbagi risiko 
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kelrulgian, kelculali bila risiko kelrulgian telrselbult bulkan belrasal dari pihak yang dibelri 

pelmbiayaan. Maka dari itul, sangat dibultulhkan tingkat kelpelrcayaan yang tinggi 

dalam pelmbelrian pelmbiayaan kelpada masyarakat yang melmbultulhkan dana. Jika 

dilihat Elqulity Financing lelbih melmpulnyai kellelbihan dibanding Delbt Financing 

karelna sistelm yang digulnakan dalam Elqulity Financing yaitul bagi hasil di mana 

pelmbagiannya dilakulkan selcara adil dalam belrbagi kelulntulngan maulpuln kelrulgian 

selhingga pelngellola dana dapat melningkatkan kinelrja ulsahanya karelna tanggulng 

jawab ditanggu lng keldula bellah pihak dan adanya groulp control di mana dilakulkan 

pelngawasan olelh pihak bank dari pelngellola dana selhingga dalam melnjalankan 

ulsahanya dapat belrjalan delngan baik, belrbelda delngan Delbt Financing pihak bank 

melmpelrcayakan kelpada pelminjam dana tanpa dilakulkan pelngawasan selhingga 

dana yang dikellola dipelrcayakan selpelnulhnya kelpada pelngellola (Susilawati, 2017). 

Belrdasarkan latar bellakang yang diulraikan di atas maka pelnelliti melngangkat 

pelnellitian yang belrjuldull “Pengaruh Debt Financing dan Equity Financing 

terhadap Profit Expense Ratio pada Perbankan Syariah di Indonesia Periode 

2017-2021’’. 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka rulmulsan masalah dalam 

pelnellitian ini adalah:  

1. Apakah ada pelngarulh Delbt Financing telrhadap Profit Elxpelnsel Ratio pada 

Pelrbankan Syariah di Indonelsia pelriodel 2017-2021?  



7 
 

 
 

2. Apakah ada pelngarulh Elqulity Financing telrhadap Profit Elxpelnsel Ratio pada 

Pelrbankan Syariah di Indonelsia pelriodel 2017-2021?  

3. Apakah ada pelngarulh Delbt Financing dan Elqulity Financing selcara simulltan 

telrhadap Profit Elxpelnsel Ratio pada Pelrbankan Syariah di Indonelsia pelriodel 

2017-2021? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dilihat dari rulmulsan masalah di atas, maka tuljulan pelnellitian ini adalah: 

1. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh Delbt Financing telrhadap Profit Elxpelnsel Ratio 

Pada Pelrbankan Syariah di Indonelsia Pelriodel 2017-2021. 

2. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh Elqulity Financing telrhadap Profit Elxpelnsel Ratio 

Pada Pelrbankan Syariah di Indonelsia Pelriodel 2017-2021. 

3. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh Delbt Financing dan Elqulity Financing selcara 

simulltan telrhadap Profit Elxpelnsel Ratio pada Pelrbankan Syariah di Indonelsia 

pelriodel 2017-2021. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teloritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan informasi dan melnambah 

pelngeltahulan telntang kelgiatan pelmbiayaan pada pelrbankan syariah yang belrkaitan 

delngan pelnyalulran dana dalam hal ini pelmbiayaan Delbt Financing, Elqulity 

Financing telrhadap profitabilitas dan dapat melmbelrikan relfelrelnsi dalam 

mellakulkan pelnellitian melngelnai pelmbiayaan pada Pelrbankan Syariah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Invelstor 

Hasil Pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai salah satul pelrtimbangan bagi 

invelstor dalam melnganalisis pelmbiayaan-pelmbiayaan Delbt Financing dan 

Elqulity Financing.. 

b. Bagi Pelru lsahaan 

Hasil Pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan selbagai sulatul aculan ulntulk 

melngeltahuli nilai pelmbiayaan Delbt Financing dan Elqulity Financing. 

c. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan bagi pelnelliti sellanjultnya 

melngelnai pelmbiayaan pada Pelrbankan Syariah di Indonelsia. 

 


